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1. Jelaskan lahirnya tulisan feature

2. Apakah keuntungan dan kekurangan tulisan feature

Jawaban

 1.Media cetak ditemukan terlebih dahulu, tetapi diperiukan waktu sekitar empat abad atau sekitar empat ratus tahun agar masyarakat termobilisasi dapat memanfaatkan media cetak itu dengan 'memelekhurufkan” dan menimbulkan keperluan memperoleh informasi melalui surat kabar. Di sisi Iain, setelah timbul minat baca,juga harus ditumbuhkan minat dan daya beli dengan menyisihkan sejumlah uang untuk membeli surat kabar. Apabila daya beli masyarakat telah tumbuh, maka akan terjadi perubahan gaya hidup manusia terhadap surat kabar. Ketika media elektronik mulai berkembang, yaitu setelah abad ke XIX, seakan-akan media cetak merasa terdesak karena media elektronik memiliki daya tarik sendiri. Betapa tidak, dalam menyiarkan beritanya jauh Iebih cepat dibandingkan dengan jika orang membaca surat kabar. Walaupun demikian, penemuan-penemuan baru setelah adanya media cetak dalam revolusi-revolusi komunikasi tidaklah menghapus penemuan-penemuan sebelumnya. Antara media cetak dan media elektronik, masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihannya. DaIam hal kecepatan penyiaran suatu berita, radio, dan televisi dapat dilakukan dengan cepat. Bahkan, pada acara dan peristiwa-peristiwa tertentu dapat disiarkan pada waktu yang bersamaan,Pada saat radio slaran berkembang dan terjadi Amerika orang - orang surat kabar belum begltu merasakan pengaruhnya. Keduanya saling bantu dalam hal pemberitaan dan bekerja bersama saling bantu untuk periklanan agar mendapat pemasukan keuangan. Hal ini berjalan untuk beberapa waktu lamanya. Ketika depresl melanda Amerika, periklanan perusahaan surat kabar mengalaml kemunduran sampai batas minimal, yang terjadi justru orang-orang di radio mendapatkan banjir periklanan. Berita-berita di radio semakin popular. Publikasi dalam surat kabar dikhawatirkan  makin terdesak. Selanjutnya, surat kabar mulai membatasi pemberian pemberitaan untuk radio. Selain mengurangi ruang pemberitaan di surat kabar,Juga melakukan tekanan kepada kantor-kantor berita untuk menghentikan penjualan berita kepada radio siaran. Apa yang terjadi? Ternyata menjadi sesuatu yang menarik. Redaktur-redaktur radio menggunakan telepon, telegraf, dan teknologi komunikasi Iainnya untuk mendapatkan berita. Mereka menghubungi orang-orang yang dapat dijadikan narasumber dari peristiwa-peristiwa tertentu untuk pemberitaan. Keadaan sepertl ini disadari redaktur dan wartawan radio tidak akan berlangsung lama. Usaha untuk mendapatkan berita sebanyak-banyaknya harus dicari jalan Keluar nya, Orang radio menyadari dalam adu segi aktualitas, radio akan menang dari surat kabar. Usaha mencari berita sendiri dengan berbagai cara giat diiakukan, mengingat surat kabar tidak mungkin diajak bekerja sama lagi. Demikian juga surat kabar dengan kekhawatirannya yang tinggi lalu mengadakan usaha-usaha untuk mematikan radio. Usaha-usaha radio tersebut berhasil pada 1933 dengan mendirikan sebuah organisasi untuk mendapatkan berita yang banyak dan baik. Columbia Broadcasting System mendirikan Cotumbia News Service yang biayanya ditanggung oleh badan siaran. Awalnya tidak berjalan lancar. Lama-kelamaan berhasil menyaingi kantor berita surat kabar dengan menjual berita Iebih murah. Keadaannya berbalik; banyak perusahaan surat kabar yang meminta izin memuat berita berita dari kantor berita radio. Surat kabar-surat kabar besar tentu saja merasa terpukul. Walau demikian, keduanya menyadari keadaan ini tidak boleh dibiarkan berlangsung lama dan berlarut. Suatu keputusan telah dihasilkan, yakni mendirikan Press Radio Bureau 

Sebagai usaha bersama, ditentukan bahwa kantor berita tersebut menyediakan berita terbatas bagi radio dengan harga tertentu. Tentu saja hal tersebut tidak menyenangkan pihak radio sehingga Press Radio Bureu ini hanya bertahan hingga tahun 1938. Pada 1938 itu ternyata hampir sepertiga pengusaha surat kabar mendirikan stasiun radio. Dengan demikian, tidak ada lagi persaingan antar radio dan surat kabar. Bahkan kedua media ini saling mengisi dan saling memajukan. Sejak itu, tidak saja acara-acara radio yang dimuat di surat kabar, melainkan juga petikan-petikan berita penting yang akan dimuat surat kabar keesokan harinya disiarkan di radio. Cara demikian menimbulkan selera publik untuk membaca berita lengkapnya. Dahulu berkomunikasi memerlukan waktu dan tidak cepat mendapat respons. Sekarang, seiring perkembangan teknologi, media baru muncul sebagai alternatif yang digunakan masyarakat yang hemat waktu, mudah, dan efektif. Masyarakat mulai tenggelam dalam dunia yang dipenuhi oleh media. Dalam Media Now (2009), kehadiran teknologi media menjadikan konvergensi (titik temu) teknologi media, telekomunikasi, dan komputer. Teknologi memengaruhi gaya hidup masyarakat. Masyarakat tadinya hanya membaca surat kabar, kini beralih ke media online yang Iebih murah dan mudah diakses, bahkan dapat dibaca lewat handphone. Buku Understanding Media-The Extensions of Man (Marshall McLuhan, 1999), mengatakan “medium is message' (pesan media, ya, media itu sendiri). McLuhan menganggap media sebagai perluasan manusia dan media yang berbeda-beda

 2. Kelebihan feature

-disajikan dengan cara lebih menarik dan tidak kaku

-menarik minat pembaca dengan penyampaian seperti bercerita

- -Feature membuat sang pembuatnya bisa memasukkan imajinasi nya dengan tetap disertai fakta dengan penyampaian ringan dan santai

--bisa dibuat oleh siapa saja,dengan gaya tulisan yang tidak kaku
dalam bidang kewartawanan atau penulisan profesional feature memiliki niai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan penulisan berita
Kekurangan feature

-harus menarik dalam segi penyampaian,sehingga sang pembaca penasaran dan mau membaca nya

-fakta yang bisa dimanipulasi karena sifatnya yang bebas dan melawan kebasian -bagian Lead yang harus menarik,sehingga sang pembaca tidak kecewa

--jika Lead feature gagal,maka tidak menarik lah feature tersebut

-bagian Lead yang harus menarik,sehingga sang pembaca tidak kecewa

